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PENDAHULUAN 

Daur ulang limbah rumah tangga dan limbah lainnya dilanda sejumlah masalah. Salah satu 

penyebabnya adalah tingginya biaya pengumpulan dan kesulitan ekonomi yang dihadapi dalam 

memisahkan komponen-komponen yang dapat digunakan. Pemilahan mungkin sulit dilakukan oleh 
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penghuni rumah tangga, namun ada alternatif menarik memberikan peluang mendaur ulang sebagai 

upaya praktis dalam menimalkan limbah misal pengolahan limbah padat sistes 3R dan TPS3R.  

Limbah merupakan sisa material tidak terpakai dari berbagai aktivitas komersial, rumah 

tangga, industri, kelembagaan, dan pertanian terdapat di daerah pedesaan atau perkotaan. Limbah 

padat dai rumah tangga seperti plastik, kertas, logam, tekstil, limbah organik, kulit, karet, logam dan 

material sisa dibuang ke tempat pembungan (Czajczyńska  et al., 2017). Masyarakat seabaian besar 

menyadari bahwa tidak ada cara mudah untuk membuang limbah seperti dilakukan selama ini yaitu 

dengan cara dikubur atau dibakar. Cara ini berpotensi menimbulkan risiko berbahaya, seperti emisi 

dan residu berbahaya (Chisholm et al., 2021).  

Pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan ekonomi dan pesat pembangunan akan 

meningkat jumlah timbulan dan karekteristik limbah akibat perubahan pola konsumsi dan gaya 

hidup masyarakat (Subedi et al., 2022). Pembuangan limbah sering kali menjadi beban seperti biaya 

pengangkutan limbah, lokasi pembuangan, kesehatan, dan kebersihan lingkungan (Abdel-Shafy & 

Mona, 2018). Beban pengelolaan semakin meningkat dengan bertambahnya volume limbah akibat 

pertambahan jumlah penduduk dan perilaku masyarakat (Lissah et al., 2021).  Limbah rumah 

tangga merupakan salah satu unsur limbah kota, yang merupakan salah satu sumber limbah penuh 

kendala ntuk dikelola secara efektif karena beragamnya sifat bahannya. Disamping itu, salah satu 

penyebabnya adalah tingginya biaya pengumpulan, keterbatasan alat angkut, kebutuhan lahan 

tempat pemrosesan akhir (TPA) dan masyarakat belum mampu melakukan pewadahan serta 

pemilihan limbah dari rumah sebelum dilakukan pembuangan sampak ke tempat pembuangan 

sementara (TPS) dan TPA. Perilaku dalam masyarakat yang sudah terbiasa dangan cara praktis 

membuang limbah tanpa pemisahan dan pemilihan dari sumber oleh penghuni rumah sulit 

dilenyapkan seacra cepat.  

Pemerintah Kota Sungai Penuh periode 2020-2024, mempunyai misi akan mewujudkan 

Kota Sungai Penuh menjadi kota Pendidikan berbasis ekonomi kerakyatan yang mandiri, 

masyarakat yang religus, budaya dan sejahtera. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Sungai 

Penuh merupakan intitusi yang menangani perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan 

menterjemah misi dibidang lingkungan terdapat dalam RPJMD Kota Sungai yaitu program  

pengolahan limbah padat dengan sistem TPS3R untuk mengurang dan mengendali limbah pada dari 

rumah tangga. Derah operasi sistem TPS3R mencakup 16 (enam belas) desa yaitu: Desa Pasar Baru, 

Koto Tengah, Koto Duo, Sumur Gedang, Paling Serumpun, Koto Dumo, Sandaran Galeh, Ulu Air, 

Lawang Agung, Karya Bakti, Dujung Sakti, Sri Menanti,  Sumur Anyir, Koto Tinggi, Sungai Ning 
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dan Pelayang Raya. Pemerintah Kota Sungai Penuh bermaksud mengurang dan mengendali limbah 

padat dengan program pengolahan limbah padat sistem 3R dan TPS3R dan daur ulang.  

Pengurangan limbah padat sistem TPS3R dapat membantu daur ulang limbah kota. 

Pengurangan dirancang untuk melayani satu atau salah satu kombinasi sektor perumahan, 

komersial, dan kelembagaan dalam suatu komunitas. Alternatif ini, menarik karena memberikan 

peluang untuk mendaur ulang dan menghasilakan limbah yang dapat dimanfaatkan serta 

mendatangkan nilai ekonomi limbah. Pengangan limbah dengan benar dan tepat akan menguragi 

pencemaran air, tanah dan udara serat estetika lingkungan.  

Permasalahan umum yang dialami dengan program daur ulang adalah biaya implementasi 

yang melebihi perkiraan, tingkat partisipasi masyarakat yang bervariasi, pasar bahan daur ulang 

yang berfluktuasi, dan penolakan terhadap pemilahan dari sumbernya oleh rumah tangga. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui sumber, jenis limbah dan pemanfaatan limbah padat dari pengurangan 

dengan sistem TPS3R.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat diskritif dengan mengumpul data preimer dan sekuder selanjutnya 

diadakan telah dari data yang dikumpulkan. Metode ini dipilih untuk menelaah masalah 

pengelolaan limbah dengan sistem TPS3R dan untuk mengumpulkan data kuantitatif digunakan 

dalam analisis statistik. Penelitian ini dilaksanakan pada pertengan Juni-Agustus 2023 dan 

laksanakan di TPS3 Kantor DLH Kota Sungai Penuh, tepatnya di Koto Renah, Kecamtan Pesisir 

Bukit, Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Sungai Penuh 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi atas data primer dan sekunder. Data primer 

bersumber dari wawancara dan pengunjungan lokasi tempat pengolahan limbah padat TPS3R Kota 

Sungai Penuh. Data sekunder dikumpul melalui penelusuran laporan, penelitian, jurnal dan 

dokumen pendudukung dalam penelitian ini.  Data primer yaitu data-data yang diperoleh langsung 

dengan metode wawancara dan observasi terhadap penduduk dan pegawai di Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Sungai Penuh. Wawancarai dengan menggali informasi tentang aktivitasnya 

pembungan limbah dan pengoalahan limbah sistem TPS 3R. Data sekunder dikumpulkan dari 

penulusan laporan, buku dan referensi yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksana. 

Objek Penelitian TPS 3R Kota Sungai Penuh merupakan objek penelitian tempat menggali 

informasi dan data pengolahan limbah, pemilahan, lingkungan kerja dan evaluasi pengelolaan 

Sistem pengelolaan limbah TPS3R di Desa Sandaran Galeh mengacu pada Undang-Undang 

Republik Indonesia No 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan limbah, pengelolaan limbah rumah 

tangga dan limbah sejenis limbah rumah tangga. TPS3R adalah perencanaan secara sistematis, 

menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan limbah dan 

Pemerintah Kota Sungai Penuh menerapakan sistem TPS3R dalam upaya mengurangi timbulan 

limbah serta memberi manfaat ekonomi dari limbah. 

 

Gambar 2. Sistem Pengelolaan Limbah di Desa Sandaran Galeh 

Adapun sistem operasional di TPS3R adalah sebagai berikut: 

1) Zona penerimaan dan pemilahan limbah 

2) Zona composting 

3) Zona pencacahan 

4) Zona pematangan 
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Analisis Data Data yang diolah merupakan hasil pengumpulan meliputi data fasilitas, 

petugas, komposisi dan residu limbah. Analisa data untuk mengetahui komposisi limbah dan residu 

limbah yang dikumpulkan oleh petugas TPS 3R dariDusun Sandaran Galeh dan Dusun Koto Ulu 

Air. Persaman yang di gunakan adalah 

𝑅𝐹 =
𝑆𝑀 −𝑅

𝑆𝑀
𝑋 100% ........................................................................................................................(1) 

Dimana 𝑅𝐹adalah Recorvery Factor, 𝑆𝑀 adalah limbah masuk, R adalah residu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tempat pengolaan limbah (TPS) 3R berbasis masyarakat dikawasan pemukiman merupakan 

pola pendekatan dalam pengelolaan limbah yang berorientasi pada penagganan limbah sejak dari 

sumbernya dengan upaya pengurangan timbulan limbah dengan mendorong penggunaan barang-

barang yang dapat digunakan kembali dan dapat didekomposisi secara biologi serta penerapan 

pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

Alur Proses Pengolahan Limbah 

Limbah yang berasal dari rumah tangga diangkut dengan limbah masih bercampur anatar 

limbah plastik, kertas dan limbah saisa makanan. Limbah organik di kumpulkan dalam wadah 

plastik oleh warga setempat. Limbah yang diangkut dengan menggunakan motor 3 (tiga) roda 

langsung masuk ke TPS3R untuk selanjutnya melakukan pemilahan antara limbah organik yaitu 1) 

limbah organik, 2) limbah anorganik dan 3) limbah layak jual dan limbah anorganik yaitu 1) limbah 

botol plastik, 2) limbah kardus, dan 3) limbah logam dan besi.  

Pengolahan limbah organik dicacah dengan alat pencacah untuk pengomposan akan 

menghasilkan pupuk kompos dan pengolahan limbah anorganik terlebih dahulu dipemilah, 

pencucian dan dipilah kembali untuk mendapatkan limbah organik yang layak dijual. Hasil sisa-sisa 

dari pengolahan limbah pada TPS3R Desa Sandaran Galeh di angkut dan dibuang ke TPA. 

Prosedur Pengumpulan 

Proses pengumpulan limbah dengan sistem TPS3R di Kota Sungai Penuh khususnya di 

Desa Sandaran Galeh yang terdiri dari 5 (lima) dusun yaitu: Wira Sakti, Dusun Baru, Dusun Koto 

Tengah, Dusun Koto Durian, Dusun Penurunandilakukan pada malam hari. Pengumpulan limbah 

pada jam 19:00 sampai dengan jam 19:30. Petugas pengolahan limbah TPS 3R mendatangi rumah 

penduduk terdari dari 2 tim atau 2 kendaraan motor roda 3 (tiga) dan jumlah petugas TPS3R yang 
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terdiri dari 2 tim, masing-masing tim terdiri dari 3 orang petugas karena  ada 2 tim maka jumlah 

petugas sebanyak 6 orang. Petugas ini mempunyai tanggangjawab untuk mengumpul limbah di 

rumah warga. Limbah yang dikumpulkan telah dipisah oleh warga sebelum petugas datang 

menjemput limbah ini. Setelah melakukan pengumpulan limbah petugas membawa ke tempat 

pengolahan limbah dengan sistem TPS3R untuk melakukan proses pengolahan dengan cara 

memilah limbah organik dan anorganik. Rute penjemputan limbah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Rute Penjemputan Limbah 

Pengangkutan Limbah 

Limbah di Desa Sandaran Galeh diangkut menggunakan motor tiga roda jenis VIAR. 

Pengakutan limbah dilakukan oleh prtugas TPS3R, Limbah yang di angkut oleh petugas adalah 

limbah rumah tangga yang telah dikumpulkan oleh warga pada wadah yang disiapkan oleh 

Pemerintah Kota Sungai Penuh. Sistem pengangkutan limbah di Desa Sandaran Galeh. Limbah 

diangkut 1 kali dalam 1 hari. Pembagian pengangkutan limbah oleh Petugas TPS3R untuk Tim 1 

mencakup yaitu Dusun Wira Sakti pada jam 18.30–18.45 WIB, Dusun Baru pada jam 18.45 sampai 

19.00 WIB dan Dusun Koto Tengah pada jam 19.00 –19.15 WIB dan pengangkutan limbah oleh 

Petugas TPS3R pada Tim 2 mencakup Dusun Koto Durian  dan pada jam 18.30-18.45 WIB dan 

Dusun Penurunan pada jam 18.45 sampai 19.15 WIB. 

Setelah melakukan penjemputan petugas mulai mengolah limbah yang telah di angkut ke 

TPS3R Desa Sandaran Galeh pengolahan dimulai pada jam 19.30-20.30 WIB. Dimana petugas 

memiliki tugas masing-masing yaitu 2 orang ditugaskan untuk melakukan pemilahan, 2 orang 

ditugaskan untuk melakukan pengumpulan limbah yang layak dijual, dan 2 orang ditugaskan untuk 
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melakukan pengolahan limbah organik menjadi pupuk kompos.  

Pemilahan 

Proses pemilahan dimulai dengan memisahkan jenis-jenis limbah yang sudah dikumpulkan oleh 

petugas. Adapun jenis-jenis limbah yang dipisahkan meliputi limbah organik seperti, sayur-sayuran, 

daun,sisa makanan yang sebelumnya sudah dipisahkan oleh warga deangn mengumpulkan di wadah 

plastik dan limbah anorganik seperti botol, kayu, besi. 

Pewadahan 

Jenis pewadahan yang digunakan untuk menampung limbah rumah tangga adalah menggunakan 

tong limbah plastik yang telah dibagikan oleh pemerintah setempat. 

Pembongkaran Limbah 

Pembongkaran limbah adalah limbah yang telah di jemput dan dikumpulkan langsung dibawa ke 

lokasi TPS3R untuk diolah. Setelah melakukan pengelolaan limbah residu langsung diangkut 

Kembali dan dibawa ke TPA Kota Sungai Penuh. Hal ini dilakukan agar limbah di Desa Sandaran 

Galeh tidak menumpuk. 

 

Gambar 4. Proses pemisahan limbah organik dan anorganik sebelum diolah 

Komposisi dan jenis limbah di Desa Sandaran Galeh 

Tabel 1. Komposisi dan Jenis Limbah di Desa Sandaran Galeh 

Komposisi Persentase Jenis 
Rata-Rata 

(Kg/hari) 

Organik 60% Sisa makanan 20kg 
Anorganik 30% Besi dan Logam 2kg 
Limbah lainnya 10% Kardus, koran dan kertas 5kg 
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    Botol plastik 3kg 

Sumber : Pemerintahan Desa Sandaran Galeh 

Hasil perhitungan limbah basah TPS3R Desa Sandaran Galeh = Persentase komposisi limbah 

x berat timbulan limbah = 60% x 798 kg/hari = 478,8 kg/hari dan Limbah kering TPS3R Desa 

Sandaran Galeh = Persentase komposisi limbah x berat timbulan limbah = 30% x 798 kg/hari = 

239,4 kg/hari 

Pengelolaan Limbah Organik 

Limbah organik (sisa makanan,sayuran, dan daun) diolah menjadi pupuk kompos dengan 

mesin pencacah. Limbah organik yang sudah dipisahkan oleh warga di wadah plastik yang berisi 

sayuran, sisa makanan, daun langsung dimasukkan ke mesin untuk di giling menjadi pupuk kompos 

dan wadah plastik akan terbuang secara otomatis. Limbah yang telah dicacah di simpan dalam 

terpal selama kurang lebih 10 hari sebelum di masukan ke dalam karung sebagai pupuk kompos 

yang bisa digunakan. Limbah organik dicacah setiap hari dikumpulkan di terpal selama 10 hari baru 

di olah menjadi pupuk kompos.  

Hasil dari olahan limbah organik menjadi pupuk kompos untuk saat ini dibagikan ke 

masyrakat. Dalam 10 hari pengolahan limbah organik oleh petugas TPS3R menghasilkan 7-10 kg 

pupuk kompos.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. a) Wadah Plastik Terpisah Secara Otomatis Setelah Dimasukkan Kedalam Mesin 

Pencacah, b) Limbah Organik Menjadi Pupuk Kompos Setalah di Olah Mesin Pencacah 

Pengelolaan Limbah Anorganik 

Pengelolaan Limbah Besai 

Dalam sehari petugas TPS3R bisa mengumpulkan kurang lebih 5 kg kardus, 3 kg botol 

plastik, dan 2 kg besi dan logam.Penjualan setiap 10 hari kurang lebih 40-50 kg kardus, 20-30 kg 

a b 
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botol plastik, dan 20-30 kg besi dan logam. Harga jual besi dan logam diperkirakan Rp.4500/kg, 

maka selama 10 hari terkumpul 30 kg x Rp.4500 = Rp.135.000. 

Pengelolaan Botol Plastik 

Botol plastik dikumpulkan oleh petugas TPS3R di Desa Sandaran Galeh dan Desa Alu Air 

di tempatkan dalam karung. Dalam satu hari petugas dapat mengumpulkan 3-4 kg botol plastik dan 

di simpan selama 10 hari. Hasil dari pengumpulan limbah botol plastik dan dijual dengan harga 

Rp.1000/kg. Dalam 10 hari petugas TPS3R bisa menghasil kan 40 kg botol plastik x Rp.1000 = 

Rp.40.000. 

 

Gambar 6. Pengumpulan Limbah anorganik Yang Layak Dijual 

Pengelolan Limbah Kardus 

Limbah  kardus, koran dan kertas yang terkumpul oleh petugas TPS3R, ditumpukkan 

selama 10 hari dan susun menjadi beberapa bagian dijual ke pengepul. Dalam 1 hari petugas TPS3R 

bisa mengumpulkan kurang lebih 5 kg limbah kardus, koran dan kertas. Hasil dari pengumpulan 

limbah kardus, koran dan kertas dijual dengan harga Rp.800 /kg, jadi 50 kg x Rp.800 =Rp.40.000/10  

hari. 

Perhitungan Limbah masuk 

Limbah yang masuh ke tempat pengolahan limbah padat TPS 3R di hitung dengan dari 

demensi bak limbah pada TPS 3R, yaitu panjang = 2 meter, lebar =1,5 meter  dan tinggi =1,5 meter, 

perhitungan dengan rumus 

V = P x L x T .......................................................................................................................(2) 

V = 2,5 x 1,5 x 1,5 

    = 5,0625 m3 
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Kapasitas yang dapat diangkut oleh gerobak motor 3 roda di diDesa Sandaran Galeh dan 

Desa ulu air adalah sekitar 90% maka kapasitas limbah nya adalah 5,0625 x 0,90 = 5,0625 m3. 

Desa Sandaran Galeh memiliki luas wilayah sekitar 413,00 Ha, jumlah penduduk 1.663 jiwa pada 

tahun 2019 dan timbulan limbah di Desa Sandaran Galeh 1.663 x 2.08 kg = 798 kg. 

 

KESIMPULAN 

 Limbah di Desa Sandaran Galeh dan Desa Ulu Air di dominasi limbah organik sedangkan 

anorganik lebih sedikit. Sumber limbah berasal dari limbah rumah tangga seperti sayur-sayuran, 

sisa makanan, dan lain-lain. Untuk limbah organik di TPS3R Desa Sandaran Galeh dan Desa Ulu 

Air diolah menjadi pupuk kompos dan dijual. Limbah anorganik di pilah-pilah dan di kelompokkan 

sesuai dengan jenis limbah. Lama penyimpanan limbah anorganik 10 hari sebelum di jual ke 

pengepul. 

SARAN 

Sistem pengolahan limbah padat TPS 3R tergolong baru di Kota Sungai Penuh, masih 

terdapat kekurangan membutuh peningkatan dalam pengolahan limbah padat. Lingkungan di sekitar 

TPS 3R tetap di bersihkan untuk menghidari pembusukan dan bau dari sisa limbah organik yang 

tertinggal pada peralatan, lantai dan area sekitar. Limbah anorganik yang tidak dapat dimanfaatkan 

tetap dibersihkan untuk menghidari penumpukan limbah. 
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